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LAMPIRAN l3 

 

 LEMBAR lKONSUL lKARYA lILMIAH lAKHIR lNERS 

 

JUDUL lPENELITIAN : lPengaruh lBaby lField lMassage l lTerhadap 

lPenurunan lKadar lBilirubin lPada lNeonatus lDi 

lNeonatus lDi lNeonatal lIntensive lCare lUnit lTzu lChi 

lHospital 

PENELITI   : lNani lPujiyanti 

NIM    : l202554117 

 

No Hari/Tanggal Nama lPembimbing Masukan lPembimbing TTD 

 04 lMei l2026  Konsultasi lJudul lKian 

l(melalui lWA) 

ACC ljudul 

Membuat lSOP lBaby lField 

lMassage l 

Membuat linstrument/ 

lLembar lobservasi l 

 

 Senin, l25 

lMei l2026 

 Konsultasi lBAB l1 

l(melalui lzoom) 

Tambahn lstudy lkasus 

ldan ljurnal lterkait 

Setiap lkalimat lasing 

lgunakan lharus 

lmenggunkana lhuruf 

lmiring l(italic) 

Lanjut lmengerjakan lbab 

l2 ldan l3 

 

 Kamis ltgl l05 

lJuni l2026 

 Konsultasi lBAB l1-5  
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 Selasa l9 lJuni 

l2026 

 ACC lUJIAN l  
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LAMPIRAN l4 

SOP l(STANDAR lOPERASIONAL lPROSEDUR) lBABY lFIELD lMASSAGE l 

lPADA lNEONATUS lDENGAN lHIPERBILIRUBINEMIA 

 

A. Pengertian 

Baby lField lMassage l ladalah ltindakan lstimulasi lsentuhan lberupa lpijatan 

llembut ldan lsistematis lpada ltubuh lbayi l(kaki, lperut, ldada, ltangan, lwajah, 

ldan lpunggung) lyang lbertujuan lmembantu lmeningkatkan lsirkulasi, 

lmotilitas lgastrointestinal, lrelaksasi, lserta lmendukung lekskresi lbilirubin 

lpada lneonatus ldengan lhiperbilirubinemia. 

B. Tujuan 

1. Membantu lmenurunkan lkadar lbilirubin lserum lsebagai lterapi 

lkomplementer. 

2. Meningkatkan lfrekuensi lBAB ldan lBAK lsehingga lmempercepat 

lekskresi lbilirubin. 

3. Meningkatkan lkenyamanan, lkualitas ltidur, ldan lrelaksasi lbayi. 

4. Mendukung lefektivitas lfototerapi. 

5. Meningkatkan lbonding lantara lbayi ldan lcaregiver/perawat. 

C. Indikasi 

1. Neonatus ldengan lhiperbilirubinemia lfisiologis/patologis lringan–

sedang. 

2. Bayi lyang lmenjalani lfototerapi ldengan lkondisi lhemodinamik 

lstabil. 

3. Bayi lcukup lbulan latau lsesuai ladvis lmedis. 

D. Kontraindikasi 

1. Bayi ldengan ldistress lpernapasan lberat. 

2. Bayi ldengan linstabilitas lhemodinamik. 

3. Demam/hipertermia. 

4. Kelainan lkulit lberat latau linfeksi lkulit. 

5. Fraktur/trauma llahir lberat. 

6. Kondisi lmedis lkritis ltanpa lizin ldokter. 

E. Persiapan lAlat 
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1. Hand lsanitizer l/ lsabun lcuci ltangan 

2. Sarung ltangan lbersih l(bila ldiperlukan lsesuai lkebijakan lNICU) 

3. Minyak lbayi l/ lbaby loil lhypoallergenic lsecukupnya l(jika ldiizinkan) 

4. Handuk llembut l/ lalas lbersih 

5. Popok lCadangan 

6. Termometer l(bila lperlu) 

7. Lembar lobservasi 

F. Persiapan lPetugas 

1. Cuci ltangan lsesuai lprosedur lWHO l6 llangkah. 

2. Gunakan lAPD lsesuai lstandar lruangan. 

3. Pastikan lkuku lpendek ldan ltangan lhangat. 

4. Jelaskan lprosedur lkepada lorang ltua lbila lmemungkinkan. 

G. Persiapan lBayi 

1. Pastikan lbayi ldalam lkondisi lstabil. 

2. Lakukan lminimal l1 ljam lsetelah lminum. 

3. Pastikan lsuhu ltubuh lnormal. 

4. Bayi lberada ldi ltempat lhangat ldan lnyaman. 

5. Observasi ltanda lvital lsebelum ltindakan. 

H. Prosedur lPelaksanaan 

Durasi: l15–20 lmenit 

Frekuensi: l2 lkali/hari latau lsesuai ladvis lklinis 

1. Area lKaki 

a) Pijat llembut ldari lpaha lke lpergelangan lkaki lsecara lperlahan. 

l 

b) Lakukan lgerakan lmemerah llembut lpada lkedua lkaki. l 

c) Ulangi l3–5 lkali. 

2. Area lPerut 

a) Pijat lperut lsearah ljarum ljam ldengan ltekanan llembut. l 

b) Hindari ltekanan lberlebihan. l 

c) Ulangi l3–5 lkali. 

3. Area lDada 

a) Letakkan lkedua ltangan ldi ltengah ldada. l 

b) Usap lke larah lluar lmembentuk lgerakan l“butterfly”. l 
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c) Ulangi l3–5 lkali. 

4. Area lTangan 

a) Pijat ldari lbahu lke lpergelangan ltangan lsecara llembut. 

b) Lakukan lbergantian lkanan ldan lkiri. 

5. Area lWajah 

a) Usap llembut ldahi, lpipi, ldan lsekitar lmulut ltanpa lmenekan. 

6. Area lPunggung 

a) Tengkurapkan lbayi ldengan laman. 

b) Pijat ldari lleher lke lbokong lsecara lperlahan. 

c) Ulangi l3–5 lkali. 

I. Evaluasi 

1. Observasi lrespons lbayi l(tenang/rewel). 

2. Pantau lsuhu ltubuh. 

3. Monitor lBAB/BAK. 

4. Observasi lperubahan lkadar lbilirubin lsesuai lhasil lmedis. 

5. Catat ltoleransi lbayi lterhadap lprosedur. 

J. Dokumentasi 

1. Waktu lpelaksanaan 

2. Durasi lTindakan 

3. Respons lbayi 

4. Tanda lvital lsebelum/sesudah 

5. Edukasi lkepada lorang ltua 

6. Nama ldan ltanda ltangan lpelaksana 

K. Hal lyang lPerlu lDiperhatikan 

1. Hentikan ltindakan lbila lbayi lmenangis lberlebihan, lsianosis, latau 

ldistress. 

2. Jangan llakukan lsaat lbayi lbaru lselesai lmenyusu. 

3. Hindari ltekanan lkeras. 

4. Utamakan lprinsip lkenyamanan ldan lkeamanan lneonatus. 

L. Keselamatan lPasien 

1. Gunakan lprinsip latraumatic lcare 

2. Jaga ltermoregulasi 
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3. Pertahankan lkebersihan ltangan 

4. Sesuaikan ldengan lprotokol lNICU ldan ladvis ldokter 

 

Referensi 
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lkomplementer lterapi lterhadap lkadar lbilirubin lserum lbayi lhiperbilirubinemia ldi 
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LAMPIRAN l5 l 

DOKUMENTASI lIMPLEMENTASI 

 

 l  
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LAMPIRAN 6 

 

CEK TURNITIN 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Notulen Ujian  

 

Pertanyaan dari Ns. Dhini  

 

Kenapa memilih intervensi baby field massage daripada intervensi non farmakologi 

lainnya? 

 

Pertanyaan dan masukan dari Ibu Ririn : 

 

1. Apa kaitannya intervensi baby field massage dengan penurunan bilirubin 

2. Nilai Normal Bilirubin neonatus?  

3. Indikasi dilakukan Fototerapi?  

4. Revisi sistematika penulisan sesuaikan seperti skripsi terkait spasi , paragraf 

Dll 

5. Masukan di halaman pengesahan ketua kaprodi : bu Titin 

6. Rumusan masalah pada kalimat rumusan masalah sebaiknya di revisi 

7. Pada bab tinjauan teori perbanyak dan fokuskan pada teori penurunan  

hiperbilirubin 

8. Apa bedanya baby field massage dengan pijat bayi  ?  

9. Bab 3 kriteria inklusi usia neonatus, sesuaikan, kadar bilirubin berapa,  

10. Kriteria eksklusi cek kembali 

11. Intervensi dilakukan sebelum , selama, setelah fototerapi berapa lama ?  

12. Dilakukan jam pelaksanaan fototerapi kapan? Apakah sama?  

13. Kapan pemeriksaan  bilirubin? Apakah setelah dilakukan fototerapi atau 

sampai berapa intervensi baru di cek?  

14. Apakah pernah mengikuti pelatihan baby field massage? 

 

Pertanyaan dan masukan darIbu deni 

 

1. Apakah ada asisten ketika intervensi?  

2. Tolong dibuatkan intisari?  

3. Cek lagi typo typo nya dan penulisan  
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4. Dokumentasi untuk inform consent 

5. Silahkan segera di revisi 

6. Silahkan tidak hanya sebagai EBN tapi praktikan langsung intervensi EBN 


